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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilaksanakan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Ada hubungan yang signifikan antara keterampilan mengajar guru dan
prestasi belajar peserta didik di SMPN di Kabupaten Kampar Provinsi
Riau. Dari hasil perhitungan korelasi sederhana diketahui bahwa koefisien
korelasi variabel keterampilan mengajar guru dan prestasi belajar peserta
didik sebesar 0,352.

Hasil perhitungan koefisien korelasi dikonsultasikan ke tabel Nilai
r Product Moment diatas untuk melihat apakah data signifikan atau
tidak.Kaidah pengujian yang digunakan adalah jika nilai rxy> rupe, maka
data berarti/signifikan. dan jika nilai rxy < ruw maka data tidak
signifikan.Berdasarkan perhitungan yang disajikan di atas, rxy = 0,352> N
= 70 rupapada derajat kepercayaan 5% sebesar 0,235 dan 1% sebesar
0,306. Dengan demikian data keterampilan mengajar guru signifikan.

Hasil perhitungan koefisien korelasi juga dikonsultasikan dengan
tabel t pada taraf 0,05 dan 0,01 dan dari hasil perhitungan korelasi
diketahui bahwa nilai thiune adalah 3,1011 lebih besar dari t(70)0,05) sebesar
2,000 dan t(700,01) sebesar 2,660, dengan demikian thiwung™ tiabel, artinya data

keterampilan mengajar guru signifikan.
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Kontribusi keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajar

peserta didik adalah 12,39%, artinya keterampilan mengajar guru cukup
memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar peserta didik SMPN di
Kabupaten Kampar dan sisanya 87,61% ditentukan oleh variabel lain di
luar penelitian.
. Kurang berhubungan secara signifikan antara kreativitas mengajar guru
dan prestasi belajar peserta didik SMPN di Kabupaten Kampar Provinsi
Riau. Dari hasil perhitungan korelasi sederhana diketahui bahwa koefisien
korelasi variabel kreativitas mengajar guru dan prestasi belajar peserta
didik sebesar 0,133.

Hasil perhitungan koefisien korelasi dikonsultasikan ke tabel Nilai
r Product Moment diatas untuk melihat apakah data signifikan atau
tidak.Kaidah pengujian yang digunakan adalah jika nilai rxy> ruape, maka
data berarti/signifikan. dan jika nilai rxy < ruw maka data tidak
signifikan.Berdasarkan perhitungan yang disajikan di atas, rxy = 0,133< N
= 70 rupapada derajat kepercayaan 5% sebesar 0,235 dan 1% sebesar
0,306. Dengan demikian data kreativitas mengajar guru tidak signifikan.

Hasil perhitungan koefisien korelasi juga dikonsultasikan dengan
tabel t pada taraf 0,05 dan 0,01 dan dari hasil perhitungan korelasi
diketahui bahwa nilai tpiung adalah 1,1066lebih kecil dari t(70y0,05) sebesar

2,000 dan t(70y0,01) sebesar 2,660, dengan demikian thiwng< twbe,artinya data

kreativitas mengajar guru tidak signifikan.
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Kontribusi kreativitas mengajar guru terhadap prestasi belajar
peserta didik adalah 1,76%, artinya kreativitas mengajar guru kurang
memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar peserta didik SMPN di
Kabupaten Kampar dan sisanya 98,24% ditentukan oleh variabel lain di
luar penelitian.

3. Keterampilan dan kreativitas mengajar guru PAI secara bersama-sama
kurang berkontribusi secara signifikan terhadap prestasi belajar peserta
didik SMP Negeri di Kabupaten Kampar Provinsi Riau, hal ini disebabkan
angka kreativitas yang berbeda dengan angka keterampilan mengajar guru
tersebut.

4. Jika dilakukan perbandingan tentang besarnya kontribusi antara
keterampilan mengajar guru dan kreativitas mengajar guru dengan tingkat
prestasi belajar peserta didik di SMPN di Kabupaten Kampar, maka nilai
kontribusi keterampilan mengajar guru lebih tinggi dari nilai kontribusi
kreativitas mengajar guru. Dari sini dapatdisimpulkan bahwa keterampilan
mengajar guru merupakan aspek yang berperan cukup dominan dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan kreativitas mengajar guru
belum memberikan kontribusi yang signifikan.

B. Rekomendasi.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, maka diajukan

saran-saran sebagai berikut:

1. Guru harus terampil dan kreatif dalam pelaksanaan proses pembelajaran

dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMPN di
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Kabupaten Kampar. Peningkatan tersebut sangat penting, karena guru dan
peserta didik merupakan inti utama lembaga pendidikan. Tanpa
keterampilan, kreativitas mengajar dan prestasi belajar peserta didik yang
baik akan sulit untuk menghasilkan output pendidikan yang berkualitas
tinggi.

Guru sebagai inti utama lembaga pendidikan, harus pandai menjalin
hubungan kerjasama dengan personil lain yang terdapat di lingkungan
lembaga pendidikan, bahkan yang lebih penting adalah hubungan peserta
didik baik antara guru dengan peserta didik dan personil lain agar tercipta
proses pembelajaran yang baik dan kondusif, tentunya hal tersebut akan
berjalan baik dengan terampil dan kreatifnya guru, baik dalam proses
pembelajaran maupun dalam membentuk hubungan yang hangat dan

nyaman.

3. Guru harus mengetahui dan memiliki daya terampil dan kreatif yang khusus

dalam proses pembelajaran, supaya dapat menjadi contoh yang baik. Peran
tersebut akan membawa kemampuan guru dalam mempengaruhi,
membimbing, mengarahkan dan menggerakkan peserta didik, sehingga
mereka mau dan mampu melaksanakan proses pembelajaran secara

optimal.

4. Sebagai atasan dari guru, para pengawas dan para pengelola pendidikan dari

tingkat pusat sampai tingkat kecamatan perlu membantu lembaga
pendidikan dalam memberikan upaya meningkatkan keterampilan dan

kreativitas mengajar guru, tentunya sangat didukung oleh diadakannya
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pelatihan dan diklat-diklat pendidikan oleh pihak lembaga, dinas maupun
dari pusat. Bagi para pengawas hal ini bisa menjadi bahan pertimbangan
dalam upaya peningkatan prestasi belajar peserta didik pada lingkungan
lembaga pendidikan yang diawasi dan dikelolanya.

5. Kepada peneliti, perlu adanya penelitian lanjutan agar faktor-faktor yang
dapat mendukung prestasi belajar peserta didik dapat diungkapkan lebih
jauh lagi. Sehingga akan sangat bermanfaat bagi peningkatan prestasi

belajar peserta didik.



